
91 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan Interior Ruang Pamer Museum Geologi Karangsambung 

Kebumen ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

keanekaragaman dan keunikan batuan yang ada di kawasan Karangsambung-

Karangbolong sebagai kawasan Geopark Nasional melalui museum yang ramah 

bagi penyandang disabilitas khususnya penyandang disabilitas tunanetra. 

Sasaran yang dicapai adalah interior ruang pamer yang mengakomodasi 

penyandang disabilitas secara organisasi ruang maupun tata kondisional ruang 

melalui penerapan konsep multisensori dan interior ruang pamer yang 

menunjukkan kawasan Karangsambung melalui elemen visual maupun 

penataan ruang pamer. 

Konsep desain multisensori diwujudkan dengan ruang pamer yang 

memiliki sistem tata pajang terbuka yang memungkinkan pengunjung untuk 

merasakan langsung koleksi museum dengan panca indra. Selain itu, ruang 

pamer dilengkapi guide line dan ramp untuk penyandang disabilitas dan digital 

interaktif seperti tablet, smart table dan perangkat audio untuk menunjang 

penyampaian informasi tentang koleksi museum. Ruang pamer dibagi menjadi 

7 area: area khusus tunanetra dan area 1 sampai area 6 (area umum yang dibagi 

berdasarkan periodisasi sejarah geologi batuan di Karangsambung). Sirkulasi 

pameran yang berurutan menggambarkan proses terbentuknya struktur geologi 

di Karangsambung dan penambahan elemen estetis yang menggambarkan 

contoh batuan atau asal-usul dari masing-masing periode. 

Dengan adanya museum yang ramah pada para penyandang disabilitas 

terutama disabilitas tunanetra, diharapkan semua kalangan masyarakat 

mendapatkan hak yang sama dalam memperoleh pengetahuan. Demikian pula 

fasilitas ini dapat berdampak khususnya di masa depan, baik bagi ilmu 

pengetahuan maupun lingkungan alam. 
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B. Saran 

Saran untuk pengelola dan berbagai pihak yang terkait dengan Museum 

Geologi Karangsambung: 

1. Penulis berharap ide perancangan interior ini dapat menjadi pertimbangan 

atau referensi pada pembangunan Museum Geologi Karangsambung. 

2. Pembangunan Museum Geologi Karangsambung berjalan lancar dan hasil 

akhir yang sejalan dengan visi misi dari BRIN (Badan Riset dan Inovasi 

Nasional). 

3. Memperhatikan perawatan rutin untuk menjaga kontinuitas interior 

Museum Geologi Karangsambung, seperti perawatan untuk berbagai 

macam peralatan, baik yang memerlukan high maintenance maupun low 

maintenance. 
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